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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya organisasi (X) terhadap sistem
pengendalian internal (Z) dan kualitas laporan keuangan. Penelitian menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode pengumpulan data dengan penyebaran kuesioner sebagai instrumen pada
pegawai BPKPD Tana Toraja dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Variabel (X) berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap variabel (Z). Selain itu, variabel (2).
juga berpengaruh signifikan terhadap variabel (Y). Lebih lanjut, penelitian ini juga menemukan bahwa
budaya organisasi (X) memiliki pengaruh tidak langsung yang signifikan terhadap kualitas laporan
keuangan (Y) melalui sistem pengendalian internal (Z)sebagai variabel mediasi.

Kata Kunci: Budaya Organisasi, Sistem Pengendalian Internal, Kualitas Laporan Keuangan

ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of organizational culture (X) on the internal control system (Z) and
the quality of financial statements. This quantitative research uses a questionnaire as a data collection
instrument on BPKPD Tana Toraja employees with purposive sampling technique. The results showed
that organizational culture has a direct and significant effect on the internal control system. In addition,
the internal control system also has a significant effect on the quality of financial statements.
Furthermore, this study also found that organizational culture (X) has a significant indirect effect on
the quality of financial statements(Y) through the internal control system (Z) as a mediating variable.
Keywords: Organizational Culture, Internal Control System, Financial Statement Quality

PENDAHULUAN andal, sebanding dan mudah dipahami agar

Laporan Keuangan Pemerintah Daerah memberikan informasi yang akurat dan jujur
menjadi  pilar penting dalam mewujudkan (Haliah, 2013). Berdasarkan hasil pemeriksaan
transparansi  dan akuntabilitas pengelolaan semester | tahun 2023, Komite Audit mencatat
keuangan daerah. Berdasarkan ketentuan bahwa sejumlah pemerintah daerah belum

Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010
tentang  Standar  Akuntansi  Pemerintahan
Indonesia, kualitas laporan keuangan dapat dinilai
dari beberapa aspek, antara lain relevansi
(memiliki manfaat umpan balik, prediktif, tepat
waktu, dan kelengkapan), keandalan (penyajian
jujur, keterverifikasian, dan netralitas),
keterbandingan, serta kepahaman. Kualitas
laporan keuangan dapat diukur dari kualitas
informasi yang terkandung di dalamnya. Semakin
baik kualitas informasinya, maka semakin
berkualitas pula laporan keuangan tersebut.
(Haliah, 2013). Menurut PP. No.1 Tahun 2010 dan
Standar Akuntansi tahun 2010, LKPD merupakan
kunci untuk memastikan transparansi pengelolaan
keuangan pemerintah. Standar akuntansi yang
berlaku menuntut laporan keuangan harus relevan,

berhasil memperoleh opin “Wajar Tanpa
Pengecualian”(WTP) atas laporan keuangan.
Opini BPK terhadap LKPD Kab. Tana Toraja
mengalami peningkatan dari “Tidak Wajar” pada
tahun 2015 menjadi (WDP) pada tahun 2021.
Budaya organisasi merupakan salah satu faktor
yang mempengaruhi kualitas sistem pengendalian
internal dan pelaporan keuangan. Budaya
organisasi, yang terdiri dari sekumpulan nilai,
menjadi acuan bagi karyawan untuk memahami
perilaku yang sesuai dengan norma organisasi
(Griffin & Moorhead, 2014). Budaya organisasi
mempengaruhi  perilaku  pegawai  untuk
meningkatkan efektivitas praktik akuntansi.
Sistem pengendalian internal juga berdampak
siginifikan terhadap kualitas pelaporan keuangan.
Kebaruan dalam penelitian ini adalah variabel
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mediasi yaitu sistem pengendalian internal.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh budaya organisasi terhadap sistem
pengendalian internal dan kualitas pelaporan
keuangan di Kabupaten Tana Toraja.
TINJAUAN PUSTAKA
Karakteristik Kualitatif Laporan Keuangan

Empat karakteristik, yaitu “relevansi,
keandalan, keterbandingan, dan kepahaman,
menjadi  persyaratan mutlak bagi laporan
keuangan sebagaimana diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 71 Tahun 20107,
Budaya Organisasi

Budaya organisasi memainkan peran yang
sangat krusial dalam membentuk perilaku
karyawan, terutama dalam konteks praktik
akuntansi. Hal ini sejalan dengan temuan
(Purnama, 2017) “Budaya organisasi memiliki
pengaruh signifikan terhadap efektivitas praktik
akuntansi secara keseluruhan, termasuk dalam
proses pengumpulan, pengolahan, dan
penyampaian informasi keuangan.” (Denison,
2012) mengidentifikasi empat prinsip utama yang
mencirikan budaya organisasi yang sehat, yaitu
keterlibatan aktif karyawan, konsistensi dalam
penerapan nilai dan perilaku, kemampuan
organisasi untuk beradaptasi dengan perubahan,
serta keselarasan antara budaya organisasi dengan
visi dan misi organisasi. Sementara itu, (Robbins,
2013) Budaya organisasi dapat didefinisikan
sebagai “seperangkat makna bersama yang dianut
oleh anggota organisasi, sehingga

membedakannya dari organisasi lain”.
Sistem Pengendalian Internal

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008
memandatkan sistem pengendalian internal
sebagai proses berkelanjutan yang melibatkan
seluruh pihak dalam organisasi untuk memastikan
tercapainya tujuan organisasi. Lingkup sistem ini
mencakup keandalan pelaporan keuangan,
perlindungan aset negara, dan kepatuhan terhadap
peraturan perundang - undangan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain asosiatif. Penelitian ini
dilaksanakan selama delapan bulan di Kabupaten
Tana Toraja. Pengumpulan data penelitian
dilakukan dengan menyebarkan kuesioner kepada
seluruh pegawai BPKPD Kabupaten Tana Toraja.
Teknik pengambilan sampel yang diterapkan
adalah purposive sampling.

Penelitian ini akan menggunakan tiga buah
variabel yaitu, budaya organisasi sebagai variabel
bebas, sistem pengendalian internal sebagai
variabel intervening dan kualitas laporan
keuangan sebagai variabel terikat. Berikut adalah
hipotesis penelitian ini:

H1: Budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap sistem pengendalian internal

H2: Sistem pengendalian internal berpengaruh
positif terhadap kualitas laporan keuangan

H3: Budaya organisasi berpengaruh positif
terhadap kualitas laporan keuangan

Sistem Pengendalian
Internal

/

\

Kualitas

Budaya Organisasi

Laporan Keuangan

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 1. Uji Koefisien Determinasi (R?) pada Analisis Regresi 1

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,3622 ,131

,109 2,92515

a. Predictors: (Constant), Budaya Organisasi
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Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi (R?) pada Analisis Regresi 2

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the Estimate

1 ,608% ,370

,337 1,44913

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil pada 1 dan tabel 2,
koefisien R square sebesar 0,131(model regresi 1)
dan 0,370 (Model Regresi 2). Maka dapat
disimpulkan bahwa “variabel bebas Budaya
Organisasi (X) berpengaruh terhadap variabel
mediasi yaitu Sistem Pengendalian Internal (2)”
sebesar 13,1% dan sisanya sebesar (100%-13,1%=
86,9 %) dipengaruhi variabel lain yang tidak

diperhitungkan pada penelitian ini. Pada regresi
model 2” variabel bebas Budaya Organisasi(X1)
dan Sistem Pengendalian Internal (Z) secara
simultan berpengaruh terhadap variabel terikat
yaitu Kualitas Lapotan Keuangan (Y)“adalah
sebesar 37% dan sisanya sebesar (100% - 37% =
63%) dipengaruhi variabel lain yang tidak
diperhitungkan pada penelitian ini.

F Test
Tabel 3. Hasil Uji Hipotesis Simultan
ANOVA?
Model Sum of Squares Mean Square F Sig.
Regression 48,006 2 24,003 11,430 ,000°
1 Residual 81,899 39 2,100
Total 129,905 41
a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan
b. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal, Budaya Organisasi

Berdasarkan hasil pengujian nilai Fritwng
11,430 nilai Feape 4,08 (11,430 > 4,08) dengan
signifikansi (o) 0,001< 0,05 (0,001< 0,05). Hal ini

Path Analysis Test Results

menunjukkan bahwa variabel (X) dan variabel (Z)
secara simultan memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel (Y)

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis Parsial

No Hipotesis P-Value a=5% thitung Ttabel

1 Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap Sistem 0,019 0.05 2,455 2,021
Pengendalian Internal (2)

2 Pengaruh Sistem Pengendalian Internal (Z) 0,001 0.05 3,465 2,021
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)

3 Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap Kualitas 0,000 0.05 3,861 2,021
Laporan Keuangan (Y)

4 Pengaruh tidak langsung Budaya Organisasi (X) 0,045 0.05

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)

Sumber: Data primer yang diolah, 2024

Berdasarkan hasil analisis uji hipotesis
parsial yang disajikan pada tabel diatas, diperoleh
bahawa semua hipotesis yang diuji baik pengaruh
langsung maupun tidak langsung memiliki nilai-p
< a (0,05). Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa:

1. Pengujian hipotesis menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh signifikan positif dari
variabel (X) terhadap variabel (2),
sebagaimana ditunjukkan oleh nilai t hitung
yang lebih besar dari t tabel dan nilai

signifikansi yang lebih kecil dari 0,05.

2. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel (Z)
memiliki pengaruh signifikan positif terhadap
variabel ().

3. Analisis menunjukkan adanya pengaruh
signifikan positif langsung dari variabel (X)
terhadap variabel (Y).

4. Hasil uji Sobel mengkonfirmasi adanya
pengaruh tidak langsung dan signifikan
terhadap kualitas laporan keuangan melalui
sistem pengendalian internal
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Tabel 6
Hasil Uji Sobel Test Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kualitas Laporan Keuangan
melalui Sistem Pengendalian Internal

_ Inputh _ _ Test statistic: ~ Std. Error: ~ p-value:
2 (0.384 | Sobel test:|2.00379065  |0.05289175  |/0.04509249
b|0.276 | Aroian test:|1.95023709  |[0.05434416  ||0.05114787
Sa|0.156 |Goodman test:|2.06201299  [0.05139832  ||0.0392065
sp| 0.080 | Resetall || Calculate

Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap
Sistem Pengendalian Internal (Z)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
“terdapat hubungan yang signifikan antara budaya
organisasi dan sistem pengendalian internal”.
Nilai thiung Yang diperoleh jauh di atas nilai tiape,
serta nilai signifikansi yang sangat kecil, yakni
dengan persamaan thiung 2. 455> twhe 2.021;
signifikansi 0.019 < 0.05. mengindikasikan bahwa
pengaruh budaya organisasi terhadap sistem
pengendalian internal sangat kuat. Dengan
demikian, hipotesis penelitian pertama dapat
diterima.

Apabila sistem pengendalian internal yang
diterapkan sesuai dengan dengan budaya
organisasi yang ada maka penerapan sistem
pengendalian internal tersebut akan efektif karena
disesuaikan dengan kebiasaan yang dilakukan
oleh pada pelaku kegiatan operasional (Setiawan,
2018). Temuan ini konsisten dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukkan hubungan erat
antara kedua variabel tersebut. Hal ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya (Ekayanti et al.,
2017), dan (Monica et al, 2023) yang
menyimpulkan bahwa budaya organisasi dan
sistem pengendalian internal saling berkaitan erat.

Pengaruh Sistem Pengendalian Internal (2)
terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y)
Hasil penelitian menunjukkan terdapat
“pengaruh yang signifikan dari SPI (Z) terhadap
kualitas laporan keuangan (Y) Kabupaten Tana
Toraja”. Nilai thiung Sebesar 3,465 lebih besar dari
pada nilai twabel 2,021, dan nilai signifikansi sebesar
0,001 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian,
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa variabel
(Z2) signifikan terhadap Variabel (Y) dapat
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik penerapan sistem pengendalian internal
(SPI), maka semakin baik pula kualitas Report
internal yang dihasilkan. “Pengendalian intern
ialah salah satu prosedur guna mengukur,

membimbing, serta menunjukkan kegiatan atasan
serta seluruh staf guna membagikan jaminan yang
memadai, agar pengendalian intern yang
dilaksanakan oleh pemerintah bertambah baik,
efisien serta efektif tercaocainya tujuan
Pemerintahan™ (Sari et al., 2020).Temuan ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
(Firmansyah & Sinambela, 2020); (Lestari & Dwi,
2020).

Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap
Kualitas Laporan Keuangan ()

Hasil  penelitian  menunjukkan  bahwa
terdapat “pengaruh yang sangat signifkan dari
Variabel (X) terhadap Varaibel (Y) di Kabupaten
Tana Toraja”. Nilai thiung Sebesar 3,861 > nilai teapel
2,021, dan nilai signifikan sebesar 0, 000 < 0,05.
Dengan demikian, hipotesis ketiga yang
menyatakan bahwa “Varibale (X) berpengaruh
signifikan terhadap Variabel (Y)” diterima. Hal ini
sejalan dengan temuan penelitian sebelumnya
oleh Manik dan Nasfiah (2023) yang menyatakan
bahwa Variabel X memiliki peran penting dalam
menentukan kualitas laporan keuangan, terutama
dalam mengukur dan menyelaraskan kegiatan
organisasi dengan visi dan misi. Temuan ini juga

didukung oleh penelitian (Lydianti, 2022).
Budaya organisasi yang  positif  dapat
mempengaruhi  perilaku  karyawan  dalam
melaksanakan  praktik  akuntansi,  seperti

mengintegrasikan informasi keuangan, menyusun
Laporan Keuangan, serta memastikan akurasi dan
kepercayaan informasi akuntansi (Purnama,
2017).

Pengaruh Budaya Organisasi (X) terhadap
Kualitas Laporan Keuangan (Y) melalui
Sistem Pengendalian Internal (2).

Hasil pengujian statistik menunjukkan bahwa
“terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan
dari Variabel (X) terhadap Variabel (YY) melalui
variabel mediasi (Z)”. Nilai Signifikan sebesar
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0,045 lebih kecil dari 0,05, sehingga hipotesis
keempat dapat diterima. Hal ini mengindikasikan
bahwa “Variabel X secara tidak langsung
mempengaruhi Variabel Y melalui penerapan
penguatan variabel (Z) yang efektif”. Varibel (Z)
dan Variabel (X) merupakan dua konsep yang
saling terkait. SPI yang baik dalam suatu oganisasi
dapat membantu mencapai visi, misi dan tujuan
organisasi dengan lebih efektif, selain itu, SPI juga
berfungsi untuk melindungi Aset organisasi,
menjaga keandalan data akuntansi, meningkatkan
efisiensi operasional serta memastikan kepatuhan
terhadap kebijakan manajemen (Maharani & Rina,
2020); Bastian, 2010).

KESIMPULAN

Berdasarkan uraian hasil dan pembahasan
dari penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa
variabel (Z) berperan sebagai mediator dalam
menghubungkan pengaruh budaya organisasi
terhadap kualitas laporan keuangan di Kabupaten
Tana Toraja. Hasil signifikan menunjukkan
pentingnya mempertimbangakan Variabel (X)
dalam merancang dan menerapkan Variabel (Z)
guna mencapai tujuan organisasi, salah satunya
adalah meningkatkan kualitas Laporan Keuangan.
Untuk  meningkatkan  efektivitas  sistem
pengendalian internal, perlu dibangun Budaya
Organisasi yang kuat. Hal ini dikarenakan setiap
aktivitas organisasi harus dapat diukur dan
dikaitkan dengan pencapaian organisasi harus
dapat diukur dan dikaitkan dengan pencapaian visi
dan misi organiasi (Manik & Nasfiah, 2023).

Budaya organisasi yang  posif  dapat
mempengaruhi  perilaku  karyawan dalam
melaksanakan  praktik  akuntansi,  seperti

mengintegrasikan informasi keuangan, menyusun
Laporan Keuangan, serta memastikan akurasi dan
kepercayaan informasi akuntansi (Purnama,
2017).
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